KEUNGGULAN KOMPETITIF
DALAM MSDM
1. Latar Belakang:
a. Mengapa ada Kompetisi dalam bisnis
Sebagai seorang pebisnis, sudah jadi naluri kita untuk melihat setiap masalah sebagai suatu tantangan. Kesempatan untuk mengembangkan bisnis akan jadi jauh lebih menarik kalau ada tantangan yang menyertai. Karena semua pebisnis pasti punya keunikan masing-masing yang membuatnya berbeda dari pebisnis yang lain.
Tidak memiliki kompetitor sesungguhnya menjadi hal buruk bagi suatu bisnis. Pada dasarnya kompetitor menjadi salah satu aspek penting yang mampu memotivasi kita menjadi lebih baik. Setidaknya kita harus menyadari kalau kita membutuhkan kompetitor bisnis.
b. Efek Kompetisi dalam bisnis
Terdapat beberapa efek yang akan ditimbulkan dalam kompitisi suatu bisnis, diantaranya, yaitu: 
1. Adrenalin yang Tercipta dari Ketegangan
Ketegangan dalam bisnis itu memang perlu. Bukan bertujuan untuk membuat kita menjadi stres, melainkan untuk memicu timbulnya ide kreatif. Di balik setiap ketegangan, akan selalu ada pola pikir yang terpacu untuk berkembang menjadi baik lagi.
2. Memacu Kemampuan untuk Berinovasi
Jika kita berada dalam suatu kompetisi yang ketat, perlombaan untuk menciptakan inovasi akan selalu menantang kita. Kita tak akan terus berhenti mencari cara-cara baru yang lebih efektif dalam memenangkan kompetisi bisnis.
3. Meningkatkan Pelayanan Bagi Pelanggan
Kita bisa membuat suatu analogi agar lebih mudah dipahami. Ada toko A dan toko B yang terletak di satu jalan yang sama dan menjual produk yang persis sama. Tetapi kenapa malah toko B yang lebih ramai pengunjung daripada toko A?
Salah satu jawabannya pastilah karena pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. Dengan harga dan kualitas yang sama, pelanggan akan lebih senang datang ke toko yang pelayanannya memuaskan. Sebab bisnis itu bukan sekadar permainan harga, tetapi juga mencakup seni melayani dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Bersikap ramah, murah senyum, dan punya pengetahuan produk yang baik tidak pernah ada ruginya.
4. Menampilkan Sisi Kredibilitas
Ketika suatu pasar dipenuhi dengan persaingan bisnis yang ketat, hal ini baik untuk kita. Karena pelanggan akan memandang kredibilitas kita secara keseluruhan dan membandingkannya dengan kompetitor yang lain.

5. Kompetitor Bisnis Membuat Kita Lebih Fokus
Keserakahan atau keinginan untuk mencapai sesuatu yang lebih besar bisa membuat kita kehilangan fokus pada bisnis. Padahal belum tentu sejumlah bisnis yang dirintis bisa dijalankan secara sempurna. Memiliki kompetitor bisnis akan membuat kehidupan berbisnis jadi lebih fokus dalam menggapai tujuan.	
2. Kajian Pustaka
a. SWOT vs VRIO
Analisis SWOT adalah analisis yang berdasarkan pada anggapan bahwa suatu strategi yang efektif berasal dari sumber daya internal (strength dan weakness) dan eksternal (opportunity dan threat). Keuntungan dari analisis SWOT adalah menghubungkan faktor internal dan eksternal untuk merangsang strategi baru, oleh karena itu perencanaan yang berdasarkan pada sumber daya dan kompetensi dapat memperkaya analisis SWOT dengan mengembangkan perspektif internal (Dyson, 2002). Pemaparan empat komponen SWOT secara terperinci adalah sebagai berikut:
· Strength (S) merupakan karakteristik dari suatu organisasi atau bisnis yang merupakan suatu keunggulan.
· Weakness (W) merupakan karakteristik dari suatu organisasi atau bisnis yang merupakan kelemahan.
· Opportunity (O) kesempatan yang datang dari luar organisasi atau bisnis.
· Threat (T) elemen yang datang dari luar yang dapat menjadi ancaman bagi organisasi atau bisnis.
Kerangka VRIO adalah suatu alat untuk menganalisa sumber daya internal dari perusahaan dan kemampuan untuk mengetahui apakah perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dalam analisa VRIO, perusahaan akan menganalisa dari empat pertanyaan sebagai berikut (Antonio, & Cardael, 2012):
· Valuable : Pertanyaan pertama dalam kerangka analisa ini adalah apakah perusahaan memiliki sumber daya yang menambah nilai dalam memanfaatkan peluang dan bertahan dalam menghadapi ancaman. Hal ini penting untuk terus ditinjau karena perubahan secara internal dan eksternal yang terjadi secara terus menerus.
· Rare: Sumber daya yang hanya bisa diperoleh oleh satu atau sangat sedikit perusahaan merupakan sumber daya yang dianggap langka. Jika sumber daya dapat dikatakan langka dan berharga maka perusahaan memiliki keunggulan kompetitif sementara
· Ininimitable: Sumber daya yang memiliki biaya tinggi akan sulit ditiru, dibeli, dan digantikan oleh perusahaan pesaing. Dalam hal imitasi perusahaan pesaing memiliki dua cara yaitu dengan cara langsung meniru / menduplikasi sumber daya dan menyediakan produk atau jasa sebanding.
· Organized to Captured Value: Sumber daya itu sendiri tidak memberikan keuntungan apapun bagi perusahaan jika tidak terorganisir untuk menangkap nilai dari mereka. Sebuah perusahaan harus mengatur sistem manajemen, proses, kebijakan, struktur dan budaya organisasi untuk dapat sepenuhnya menyadari potensi yang berharga, langka dan mahal agar dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
b. Keunggulan kompetitif
Keunggulan kompetitif adalah kemampuan perusahaan untuk memformulasi strategi pencapaian peluang profit melalui maksimisasi penerimaan dari investasi yang dilakukan. Sekurang-kurangnya ada dua prinsip pokok yang perlu dimiliki perusahaan untuk meraih keunggulan kompetitif  yaitu adanya nilai pandang pelanggan dan keunikan produk. 
· Sudut Pandang Nilai Pelanggan: Keunggulan kompetitif akan terjadi apabila terdapat pandangan pelanggan bahwa mereka memperoleh nilai tertentu dari transaksi ekonomi dengan perusahaan tersebut. 
· Sudut Keunikan: Keunikan  dicirikan oleh barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan tidak dapat mudah ditiru oleh pesaing. 
Suatu perusahaan dikatakan memiliki keunggulan kompetitif ketika perusahaan tersebut:
· Mempunyai sesuatu yang tidak dimiliki pesaing
· Melakukan sesuatu lebih baik dari perusahaan lain
· Mampu melakukan sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh perusahaan lain
3. Isu utama pengelolaan keunggulan SDM 
Sumber daya manusia merupakan fakta dinamika yang memerlukan suatu pengolahan yang tepat, sehingga benar-benar menjadi faktor pokok pembangunan. Disamping itu sumber daya manusia merupakan tujuan pembangunan yaitu dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya. Manajemen sumber daya manusia sangat ditentukan oleh sifat sumber-sumber daya manusia itu sendiri yang selalu berkembang baik jumlahnya maupun mutunya. Manajemen sumber daya manusia itu dengan kebutuhan-kebutuhan suatu negara di dalam pembangunan nasional.
Menurut Suadipraja (2010:20) saat ini sumber daya manusia (SDM) sudah harus menjadi fokus pemerintah unutk bisa menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
“Kalau untuk produksi kita tidak masalah, tapi memang SDM kita masih banyak yang bependidikan rendah. Sebanyak 94 persen tenaga kerja industri kita tingkat pendidikannya masih SMA atau SMK ke bawah,” ungkap Kepala Pusdiklat Tradisional di Jakarta, Kamis (20/8).
Menurut Basir (2004:4) Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk melebihi 100 juta jiwa dengan pertumbuhan penduduk lebih 2 persen rata-rata per tahun. Akibat dari keadaan yang demikian itu timbullah masalah-masalah seperti pengangguran yang tinggi terutama di perdesaan, kekurangan tempat tinggal, kekurangan prasarana dan sarana kesehatan, kekurangan sandang, pangan, kesempatan kerja dan sebagainya. Keadaan yang demikian itu akan menghambat pembangunan. Untuk mencari keseimbangan antara sumber-sumber daya manusia yang tersedia dengan tingkat perkembangan ekonomi pada tahap-tahap tertentu diperlukan suatu manajemen sumber daya manusia yang tepat pada tingkat nasional.
4. Solusi kelompok anda terhadap isu yang dihadapi tersebut
Dari isu SDM tersebut banyak terdapat masalah sdm yang menjadi faktor menurunnya keunggulan dari sdm tersebut. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada maka terdapat beberapa solusi yang dapat di terapkan kepada masyarakat yaitu :  
· Membuka lowongan pekerjaan agar masyarakat didaerah bisa bekerja dan mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi sehingga dapat menyekolahkan anak-anak mereka sampai jenjang perguruan tinggi.
· Perusahaan harus secara komprehensif mengatasi masalah tenaga kerja dan kepemimpinan secara berkala.
· Perusahaan harus membuat kegiatan program pengembangan keterampilan secara berkala.
· Perusahaan harus melakukan delapan pendekatan yang dapat digunakan untuk perencanaan, tenaga kerja,rekrutmen,pelatihan, pengembangan karier, manajemen kinerja,merek perusahaan,keahlian pekerja. 
· Pemerintah harus menyediakan sarana dan prasarana fasilitas yangf memadai staf pengajar yang berkompetensi.
· Memberikan beasiswa kepada anak-anak miskin sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan mereka. 
· Pemerintah dan perusahaan harus menyediakan pelatihan kepada masyarakat sehingga kualitas masyarakat dapat meningkat. 
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